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ABSTRACT 

Lying is a behavior that frequently occurs in everyday life and has a negative impact 
on trust, ethics, and social interactions. From the perspective of Islamic 
communication, lying is not only prohibited but also considered an act that can 
damage the moral and social fabric of the ummah. This article aims to examine the 
dangers of lying from the standpoint of Islamic communication, as well as its 
negative implications for individuals and society. This study employs a literature 
review method with a qualitative approach, referring to the Qur'an, Hadith, and 
relevant classical and contemporary Islamic literature. The findings show that lying 
in communication can cause destructive effects, both spiritually and socially, and 
diminish an individual's credibility in the eyes of the community. The conclusion of 
this study emphasizes the importance of honest and transparent communication in 
accordance with Islamic teachings to maintain harmony and peace in social 
relationships. 
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ABSTRAK 
Kebohongan merupakan tindakan yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
dan berdampak negatif pada kepercayaan, etika, serta interaksi sosial. Dalam 
perspektif komunikasi Islam, kebohongan bukan hanya dilarang, tetapi juga 
dianggap sebagai salah satu perbuatan yang dapat merusak tatanan moral dan 
sosial umat. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bahaya kebohongan dari sudut 
pandang komunikasi Islam, serta implikasi negatifnya terhadap individu dan 
masyarakat. Kajian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan 
kualitatif, mengacu pada Al-Qur'an, Hadis, serta literatur Islam klasik dan modern 
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kebohongan dalam komunikasi 
dapat mengakibatkan dampak yang merusak, baik secara spiritual maupun sosial, 
serta mengurangi kredibilitas individu di mata masyarakat. Kesimpulan dari kajian 
ini menekankan pentingnya komunikasi yang jujur dan transparan sesuai ajaran 
Islam untuk menjaga keharmonisan dan kedamaian dalam hubungan sosial. 
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PENDAHULUAN 

Kebohongan adalah tindakan yang dapat merusak kepercayaan antar 

individu maupun kelompok dalam interaksi social (Gudkova, 2024). Ketika 

kebohongan terjadi, hubungan yang sebelumnya harmonis dapat berubah menjadi 

penuh kecurigaan dan ketidakpercayaan. Efek dari tindakan ini tidak hanya 

terbatas pada hubungan personal, tetapi juga bisa meluas ke dalam interaksi 

kelompok atau komunitas yang lebih besar. Dalam konteks sosial, kebohongan 

memiliki daya rusak yang tinggi dan dapat menghambat terciptanya iklim saling 

percaya. 

Dalam perspektif Islam, kejujuran merupakan nilai fundamental yang wajib 

dijunjung tinggi oleh setiap Muslim dalam semua bentuk komunikasi (Zikrullah & 

Mena Sari, 2024). Kejujuran dianggap sebagai salah satu karakter dasar yang harus 

dimiliki seorang Muslim untuk membangun hubungan yang sehat dan harmonis. 

Ajaran Islam menekankan bahwa setiap komunikasi harus didasarkan pada 

kebenaran dan integritas(Zin et al., 2024), bukan pada tipu daya atau kebohongan. 

Dengan demikian, kejujuran dalam komunikasi adalah bagian penting dari 

identitas seorang Muslim yang saleh(Tasbih & Hafid, 2023). 

Kebohongan tidak hanya berdampak negatif pada individu yang 

melakukannya, tetapi juga berpotensi merusak lingkungan sosial dan keagamaan 

secara luas(Barrio et al., 2015). Ketika seseorang berbohong, dia menanamkan bibit 

ketidakpercayaan yang dapat berkembang menjadi masalah sosial yang lebih 

besar(Iñiguez et al., 2014). Dampaknya bisa berupa rusaknya hubungan, 

terganggunya kerja sama, dan bahkan krisis moral di dalam masyarakat. Dalam 

jangka panjang, kebohongan yang merajalela dapat melemahkan tatanan sosial dan 

mengurangi kualitas hubungan antarmanusia(Vivekananda & Meenakshi, 2024). 

Islam sebagai agama yang sangat menjunjung tinggi nilai 

kejujuran(Ramadhan et al., 2024), Islam memandang kebohongan sebagai tindakan 

yang bertentangan dengan prinsip moralitas dan etika komunikasi. Islam 

menganjurkan umatnya untuk selalu berkata jujur karena kejujuran adalah refleksi 

dari iman dan kedewasaan moral seorang Muslim(Aminullah, 2023). Kebohongan 

dianggap sebagai dosa yang dapat mencemari hati dan jiwa, serta berakibat buruk 

pada tatanan sosial yang damai dan harmonis. Dengan demikian, Islam 

menempatkan kejujuran sebagai landasan utama dalam membangun interaksi yang 

sehat dan bermakna(Az Zahid & Agustyanis, 2022). 

Memahami bahaya kebohongan dalam komunikasi menurut perspektif 

Islam sangat penting untuk membangun masyarakat yang berintegritas dan 

bermartabat(Abdul Rozak Ali Maftuhin & Faridi Faridi, 2024). Kesadaran akan 

pentingnya kejujuran dapat mendorong setiap individu untuk memperbaiki cara 
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berkomunikasi dan bertindak secara lebih bijaksana(Aprilaa et al., 2023). Dengan 

memahami nilai kejujuran, masyarakat diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan yang lebih harmonis dan bebas dari ketidakpercayaan(Aprilia Santana, 

2023). Dengan demikian, masyarakat yang menjunjung tinggi kejujuran akan 

menjadi lebih kuat, saling mendukung, dan berdaya saing tinggi dalam 

menghadapi tantangan zaman(Ho et al., 2024). 

Dalam kehidupan sehari-hari, kebohongan sering kali dianggap hal yang 

sepele atau bahkan sebagai bagian dari cara berkomunikasi yang wajar(Ennis et al., 

2008). Banyak orang yang mungkin tidak menyadari bahwa kebohongan, meskipun 

kecil, dapat mengikis kepercayaan dan merusak hubungan antarmanusia. Pada 

tataran komunikasi Islam, kebohongan dipandang sebagai sesuatu yang 

berdampak buruk bukan hanya pada hubungan sosial, tetapi juga pada integritas 

moral dan spiritual seseorang. Kesenjangan pemahaman tentang konsekuensi 

kebohongan ini mengakibatkan munculnya praktik kebohongan yang tidak 

disadari sebagai pelanggaran nilai-nilai agama(Wiltermuth et al., 2015). Hal ini 

menimbulkan urgensi untuk membahas bagaimana perspektif Islam menilai 

kebohongan dan dampaknya terhadap kualitas komunikasi. 

Meskipun dampak kebohongan dalam komunikasi telah diakui secara 

umum, masih banyak yang belum memahami implikasi mendalamnya dalam 

konteks komunikasi Islam(Bagaz Eka Nurdiansyah et al., 2023). Islam secara tegas 

melarang kebohongan, bahkan dalam situasi yang mungkin dianggap dapat 

diterima secara sosial, seperti "kebohongan putih" atau manipulasi fakta untuk 

tujuan tertentu. Namun, kesenjangan dalam pemahaman ini membuat banyak 

orang memandang enteng kebohongan dan bahkan tidak merasa bersalah saat 

melakukannya, selama tujuannya dianggap baik. Padahal, kebohongan dalam 

perspektif Islam memiliki efek yang jauh lebih luas, baik terhadap pelakunya 

maupun lingkungan sosial yang lebih besar. Oleh karena itu, penting untuk 

memperluas pemahaman tentang bagaimana Islam memandang kebohongan 

secara spesifik dan implikasinya(Anjum et al., 2024). 

Lebih lanjut, masih ada kekurangan kesadaran tentang bagaimana prinsip-

prinsip Islam dapat diterapkan untuk mencegah dan mengatasi praktik 

kebohongan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak individu yang belum 

memahami bahwa Islam tidak hanya melarang kebohongan, tetapi juga 

menyediakan panduan dan nilai-nilai untuk membangun komunikasi yang jujur 

dan penuh integritas. Prinsip-prinsip tersebut, jika diterapkan, bisa menjadi solusi 

efektif dalam menciptakan komunikasi yang lebih sehat dan bermanfaat di 

masyarakat. Ketiadaan penerapan prinsip ini menunjukkan adanya kesenjangan 

yang perlu diisi melalui pendidikan dan pembahasan yang lebih mendalam. Maka, 

artikel ini hadir untuk memberikan pemahaman baru mengenai pentingnya 
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kejujuran dalam komunikasi sesuai dengan pandangan Islam(Aswidar & Saragih, 

2022). 

Kebohongan dalam komunikasi memiliki dampak yang lebih luas dari 

sekadar kata-kata yang tidak sesuai dengan kenyataan; ia mampu merusak tatanan 

sosial dan mengikis kepercayaan. Dalam hubungan sosial, kepercayaan adalah 

fondasi yang sulit dibangun namun mudah hancur ketika kebohongan terlibat. 

Islam sangat menekankan pentingnya menjaga kepercayaan antarindividu, sebagai 

bentuk tanggung jawab moral dan sosial yang harus dijaga oleh setiap umat. 

Kesenjangan pemahaman akan dampak buruk kebohongan ini membuat banyak 

orang belum menyadari konsekuensi jangka panjang dari perilaku tersebut. Oleh 

karena itu, perlu diisi dengan kajian yang memperjelas mengapa kebohongan 

memiliki potensi merusak dalam perspektif komunikasi Islam(Sitta Khairunnisa & 

Tajul Arifin, 2024). 

Islam menekankan bahwa kejujuran adalah elemen kunci dalam menjaga 

keharmonisan dan kepercayaan di antara manusia. Namun, dalam praktiknya, 

masih banyak individu yang terjebak pada kebohongan, baik kecil maupun besar, 

dengan alasan untuk kebaikan atau kenyamanan pribadi. Kesenjangan ini 

menunjukkan kurangnya pemahaman mengenai peran penting kejujuran dalam 

menciptakan komunikasi yang sehat dan harmonis sesuai ajaran Islam. Ketika 

masyarakat memahami keutamaan jujur dalam komunikasi, diharapkan akan 

tercipta interaksi yang lebih baik dan bernilai. Karena itu, mengkaji lebih lanjut 

tentang nilai-nilai kejujuran dalam komunikasi Islam dapat membantu mengatasi 

kesenjangan ini(Vivekananda & Meenakshi, 2024). 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bahaya kebohongan dari perspektif 

Islam dan menawarkan panduan praktis agar nilai-nilai kejujuran lebih 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami nilai-nilai 

Islam tentang kejujuran, masyarakat dapat memperoleh solusi yang lebih efektif 

dalam mencegah kebohongan dan mengatasi dampak negatifnya(Erni & Abdul 

Matin Bin Salman, 2024). Prinsip-prinsip kejujuran ini jika diterapkan tidak hanya 

menjaga tatanan sosial tetapi juga meningkatkan integritas moral di dalam 

masyarakat. Mengisi kesenjangan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal 

untuk menciptakan komunikasi yang sehat dan berintegritas dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

METODE KAJIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian 

literatur (library research) untuk mendalami tema "Bahaya Kebohongan dalam 

Perspektif Komunikasi Islam." Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian 

berada pada analisis teks, konsep, dan prinsip yang relevan dari sumber-sumber 

Islam seperti Al-Qur'an, hadis, serta karya-karya ulama klasik dan kontemporer. 
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Kajian literatur ini bertujuan menggali konsep kebohongan dalam Islam dan 

dampaknya terhadap komunikasi, baik secara individual maupun sosial(Ihsan & 

Drajat, 2024). 

Data penelitian dikumpulkan dari literatur primer dan sekunder yang 

mencakup kitab tafsir, hadis, serta buku-buku komunikasi Islam. Analisis data 

dilakukan melalui metode deskriptif-analitis, yaitu dengan mengidentifikasi ayat 

dan hadis yang relevan, serta menafsirkan maknanya berdasarkan konteks 

komunikasi dalam Islam. Selanjutnya, data dianalisis untuk melihat bagaimana 

kebohongan memengaruhi hubungan antarindividu dan dinamika sosial dalam 

perspektif komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam(Akbar Mawaldi et al., 

2024). 

Untuk memastikan validitas kajian, penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi sumber dengan membandingkan pandangan dari berbagai kitab dan 

literatur. Peneliti juga memadukan perspektif teori komunikasi modern dengan 

prinsip Islam untuk memahami bahaya kebohongan secara holistik. Hasil kajian ini 

diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan komunikasi yang etis 

dan bertanggung jawab sesuai dengan ajaran Islam(Amelia & Nasrulloh, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Penelitian 

Kebohongan dalam komunikasi memiliki dampak signifikan terhadap 

berbagai aspek kehidupan sosial. Dalam interaksi antarindividu, kebohongan 

sering kali menjadi penyebab utama rusaknya kepercayaan, yang merupakan 

fondasi penting dalam membangun hubungan yang sehat. Ketidakpercayaan ini 

dapat memicu konflik, memperburuk hubungan sosial, dan bahkan menyebabkan 

disintegrasi dalam kelompok masyarakat. Hal ini menjadi perhatian khusus dalam 

kajian komunikasi Islam yang menekankan pentingnya nilai-nilai kejujuran(Srour 

& Py, 2023). 

Perspektif komunikasi Islam melihat kebohongan sebagai perilaku yang 

bertentangan dengan ajaran moral dan etika. Dalam Islam, kebohongan bukan 

hanya dianggap sebagai pelanggaran pribadi, tetapi juga sebagai dosa sosial yang 

dapat merugikan banyak pihak. Al-Qur'an dan Hadis secara tegas melarang 

kebohongan, karena dampaknya yang destruktif terhadap tatanan masyarakat. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana kebohongan dapat 

mengganggu keseimbangan sosial dan spiritual(Sitta Khairunnisa & Tajul Arifin, 

2024). 

Kejujuran menjadi salah satu nilai inti dalam komunikasi Islam karena 

mendukung terciptanya kepercayaan yang kokoh. Tanpa kejujuran, hubungan 

interpersonal akan dipenuhi dengan kecurigaan dan manipulasi, yang pada 

akhirnya menghambat terciptanya harmoni sosial. Dalam konteks ini, kejujuran 

bukan hanya sekadar keutamaan pribadi, tetapi juga sebagai kewajiban kolektif 
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yang harus ditegakkan bersama. Dengan demikian, prinsip kejujuran menjadi 

landasan utama dalam setiap interaksi sosial yang Islami(Zin et al., 2024). 

Dampak negatif kebohongan tidak hanya dirasakan secara individu, tetapi 

juga meluas ke ranah komunitas dan institusi. Kebohongan yang terorganisir, 

seperti dalam bentuk penyebaran informasi palsu, dapat merusak reputasi, 

mengganggu stabilitas, dan mengancam integritas institusi. Studi ini mengungkap 

bahwa kebohongan dalam konteks masyarakat modern sering kali diperkuat oleh 

perkembangan teknologi yang mempermudah penyebaran informasi tidak benar. 

Hal ini membuat kebutuhan akan komunikasi yang jujur semakin mendesak(Zhou, 

2024). 

Islam memberikan pedoman untuk mencegah kebohongan melalui berbagai 

prinsip, seperti amar ma’ruf nahi munkar, yang mendorong umat untuk berbuat 

kebaikan dan menjauhi keburukan. Prinsip ini relevan dalam konteks komunikasi 

modern, di mana kejujuran dan integritas menjadi kunci dalam menjaga 

keharmonisan sosial. Dengan penerapan nilai-nilai ini, masyarakat dapat 

menghadapi tantangan kebohongan secara lebih efektif(Zikrullah & Mena Sari, 

2024). 

Lebih lanjut, studi ini menemukan bahwa prinsip komunikasi Islam dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi tantangan sosial yang disebabkan oleh 

kebohongan. Implementasi prinsip kejujuran dalam kehidupan sehari-hari dapat 

memitigasi dampak negatif dari perilaku tidak jujur. Selain itu, kesadaran kolektif 

tentang pentingnya kejujuran dapat meningkatkan kualitas komunikasi di berbagai 

tingkatan, baik individu maupun organisasi. Dengan demikian, nilai-nilai Islam 

berperan sebagai panduan untuk menciptakan masyarakat yang adil dan 

bermartabat(Furqan et al., 2024). 

Dalam kehidupan keluarga, kebohongan dapat menyebabkan keretakan 

hubungan antara anggota keluarga. Komunikasi yang tidak jujur sering kali 

menjadi akar dari berbagai konflik keluarga, seperti perselisihan antar pasangan 

atau masalah antara orang tua dan anak. Islam menganjurkan keterbukaan dan 

kejujuran dalam keluarga untuk menciptakan lingkungan yang penuh kasih sayang 

dan saling menghormati. Oleh karena itu, nilai-nilai Islam harus diterapkan dalam 

setiap interaksi keluarga untuk mencegah dampak buruk kebohongan(Erny Fitroh 

Nabila Muwafiqi & Elok Halimatus Sa’diyah, 2023). 

Di lingkungan profesional, kebohongan sering kali dilakukan untuk 

mencapai keuntungan pribadi atau melindungi diri dari konsekuensi negatif. 

Namun, perilaku ini dapat merusak kepercayaan antar rekan kerja dan 

menghambat produktivitas organisasi. Dalam perspektif komunikasi Islam, 

integritas dan kejujuran adalah nilai-nilai utama yang harus dijunjung tinggi di 

tempat kerja. Dengan menanamkan nilai-nilai ini, organisasi dapat menciptakan 
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budaya kerja yang lebih harmonis dan produktif(Pratama & Khaidarmansyah, 

2024). 

 

Pembahasan  

Kebohongan juga berkontribusi pada meningkatnya fenomena berita palsu 

atau hoax di masyarakat. Fenomena ini tidak hanya menciptakan kebingungan, 

tetapi juga merusak kepercayaan masyarakat terhadap media dan institusi. Islam 

memberikan panduan yang jelas untuk memverifikasi informasi sebelum 

menyebarkannya, sebagaimana tercantum dalam Al-Qur'an. Prinsip ini relevan 

untuk diterapkan dalam menghadapi tantangan komunikasi di era digital(Dewi & 

Elfiandri, 2024). 

Konteks sosial yang penuh kebohongan menuntut adanya pendekatan 

sistematis untuk mempromosikan nilai-nilai kejujuran. Studi ini menegaskan 

bahwa pendidikan moral dan agama memainkan peran penting dalam membentuk 

individu yang jujur dan bertanggung jawab. Dengan meningkatkan kesadaran akan 

bahaya kebohongan, masyarakat dapat lebih siap menghadapi tantangan sosial 

yang kompleks. Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai agama dalam pendidikan 

harus menjadi prioritas(Uswatun Khasanah, 2024). 

Kesimpulan dari temuan ini adalah bahwa kebohongan memiliki dampak 

yang merusak di berbagai level, baik individu, komunitas, maupun institusi. 

Perspektif komunikasi Islam menawarkan solusi yang komprehensif untuk 

mengatasi masalah ini dengan menekankan pentingnya kejujuran dan integritas. 

Dengan menginternalisasi nilai-nilai ini, masyarakat dapat membangun hubungan 

yang lebih harmonis dan bermartabat (Rokhman, 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori komunikasi interpersonal yang 

menekankan bahwa kepercayaan adalah elemen fundamental dalam membangun 

hubungan yang sehat. Ketika kebohongan masuk ke dalam interaksi, kepercayaan 

akan hancur, sebagaimana dinyatakan oleh teori pelanggaran ekspektasi 

(expectancy violations theory). Perspektif Islam memperkuat teori ini dengan 

memberikan landasan moral yang jelas, yaitu kejujuran sebagai bagian dari 

iman(Nurhidayah et al., 2024). 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kejujuran dalam komunikasi 

memiliki efek langsung terhadap stabilitas sosial dan kepercayaan publik. Dalam 

konteks Islam, temuan ini didukung oleh hadis Rasulullah SAW yang menegaskan 

pentingnya kejujuran dalam setiap aspek kehidupan. Studi ini memperluas 

pandangan tersebut dengan menunjukkan relevansi nilai-nilai Islam dalam 

menghadapi tantangan komunikasi di era modern(Ramadhan et al., 2024). 
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Selain itu, teori komunikasi digital menunjukkan bahwa era informasi saat 

ini memperburuk dampak kebohongan melalui penyebaran berita palsu yang 

masif. Temuan ini relevan dengan prinsip Islam tentang pentingnya verifikasi 

informasi sebelum menyebarkannya. Oleh karena itu, kombinasi antara 

pendekatan teori komunikasi modern dan nilai-nilai Islam dapat menjadi solusi 

efektif untuk mengatasi tantangan komunikasi kontemporer(Nallasamy et al., 

2024). 

Melalui dialog antara hasil penelitian ini dengan teori dan studi sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan berbasis nilai Islam dalam komunikasi tidak 

hanya relevan, tetapi juga memberikan solusi holistik untuk mengatasi dampak 

buruk kebohongan. Nilai-nilai Islam memberikan pedoman moral yang dapat 

diterapkan di berbagai konteks, dari individu hingga masyarakat luas(Erwan 

Iskandar & Eman Sulaiman, 2024). 

 

Analisis 

Temuan penelitian ini menggarisbawahi peran krusial kejujuran dalam 

komunikasi Islam serta menunjukkan bahwa kebohongan memiliki dampak 

sistemik yang merusak dalam berbagai dimensi kehidupan sosial, mulai dari 

tingkat individu hingga institusi. Dalam konteks komunikasi interpersonal, 

kepercayaan merupakan fondasi utama yang menentukan kualitas relasi 

antarindividu. Ketika kejujuran dikesampingkan dan kebohongan mulai 

mendominasi komunikasi, hubungan menjadi rentan terhadap konflik dan 

disintegrasi sosial. Ini konsisten dengan pandangan dalam komunikasi 

interpersonal bahwa trust adalah elemen fundamental, sebagaimana ditegaskan 

oleh teori pelanggaran ekspektasi (expectancy violations theory), yang menunjukkan 

bahwa ketidakjujuran akan langsung merusak ekspektasi normatif dalam 

hubungan (Nurhidayah et al., 2024). 

Secara etis, komunikasi dalam Islam tidak sekadar menyampaikan 

informasi, tetapi juga sarat dengan tanggung jawab moral. Kebohongan bukan 

hanya dianggap sebagai dosa pribadi, tetapi juga pelanggaran terhadap harmoni 

sosial. Perspektif Islam, melalui Al-Qur’an dan Hadis, dengan tegas 

mengharamkan kebohongan karena dapat merusak kredibilitas, menciptakan 

kebingungan sosial, dan membuka jalan bagi konflik horizontal. Hal ini 

mencerminkan bahwa Islam memandang komunikasi sebagai alat untuk 

membangun peradaban yang adil, bukan sekadar alat pertukaran informasi (Sitta 

Khairunnisa & Tajul Arifin, 2024). 

Yang menarik dari temuan ini adalah bagaimana kebohongan dalam konteks 

masyarakat modern tidak lagi bersifat individu semata, tetapi telah melembaga 

dalam bentuk penyebaran informasi palsu (hoaks), disinformasi, dan propaganda 

yang menyasar institusi dan publik secara luas. Teknologi digital berkontribusi 
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pada amplifikasi kebohongan, yang menyebar lebih cepat dan luas dari sebelumnya 

(Zhou, 2024). Oleh karena itu, pendekatan Islam terhadap verifikasi informasi — 

sebagaimana terdapat dalam Surah Al-Hujurat ayat 6 — menjadi semakin relevan. 

Dalam konteks ini, prinsip tabayyun (klarifikasi) menjadi pelindung sosial yang kuat 

terhadap informasi menyesatkan di era digital (Dewi & Elfiandri, 2024). 

Secara praktis, temuan ini menguatkan urgensi internalisasi nilai kejujuran 

dalam pendidikan, keluarga, institusi, dan tempat kerja. Kejujuran tidak cukup 

diajarkan sebagai nilai normatif, tetapi harus diintegrasikan dalam budaya 

komunikasi harian. Dalam keluarga, kebohongan menjadi akar banyak konflik, dan 

hanya melalui komunikasi terbuka dan jujur-lah relasi yang sehat dapat dibangun 

(Erny Fitroh Nabila Muwafiqi & Elok Halimatus Sa’diyah, 2023). Di dunia 

profesional, budaya kerja yang dilandasi integritas dan transparansi juga dapat 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi konflik (Pratama & 

Khaidarmansyah, 2024). 

Selain itu, analisis ini menunjukkan bahwa prinsip komunikasi Islam dapat 

menjadi solusi yang sistemik dan transformatif dalam menjawab tantangan 

komunikasi kontemporer. Melalui prinsip amar ma’ruf nahi munkar, Islam tidak 

hanya melarang kebohongan tetapi juga mewajibkan umat untuk aktif menjaga 

lingkungan sosial dari kerusakan moral (Zikrullah & Mena Sari, 2024). Dengan 

demikian, nilai-nilai Islam berperan bukan hanya sebagai pedoman spiritual, tetapi 

juga sebagai kerangka etika publik yang relevan dan aplikatif di tengah realitas 

global yang kompleks. 
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PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bahaya kebohongan dalam 

komunikasi Islam dan bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat mencegah serta 

mengatasi praktik kebohongan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebohongan tidak hanya merusak kepercayaan dan harmoni 

sosial, tetapi juga mengancam stabilitas hubungan interpersonal, keluarga, 

komunitas, dan institusi. Dalam perspektif Islam, kejujuran adalah nilai utama yang 

menjadi landasan komunikasi yang sehat dan harmonis. Dengan menginternalisasi 

nilai-nilai kejujuran, individu dan masyarakat dapat membangun hubungan yang 

lebih kuat, adil, dan bermartabat. 

Kebohongan, yang sering kali dipandang sebagai tindakan kecil atau sepele, 

ternyata memiliki dampak luas, termasuk rusaknya reputasi, meningkatnya konflik 

sosial, dan merosotnya kepercayaan terhadap institusi. Islam memberikan panduan 

moral yang jelas untuk mengatasi hal ini melalui ajaran tentang amar ma’ruf nahi 

munkar, yang mendorong umat untuk melakukan kebaikan dan menjauhi 

keburukan. Panduan ini relevan tidak hanya dalam konteks tradisional, tetapi juga 

dalam menghadapi tantangan komunikasi modern, seperti penyebaran berita palsu 

dan manipulasi informasi di era digital. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyajiannya yang mengintegrasikan 

perspektif Islam dengan pendekatan teoretis komunikasi modern, memberikan 

panduan holistik untuk memahami dan mengatasi bahaya kebohongan. Penelitian 

ini juga memperluas pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai Islam dapat 

diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari untuk menciptakan 

komunikasi yang lebih efektif dan beretika. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang 

pentingnya menerapkan nilai-nilai Islam dalam komunikasi, terutama dalam 

menghadapi tantangan yang kompleks di dunia modern. Kajian ini juga membuka 

peluang untuk penelitian lanjutan yang dapat memperdalam pemahaman tentang 

dampak kebohongan dan strategi penerapan prinsip Islam dalam berbagai konteks 

komunikasi. Integrasi antara ajaran Islam dan teori komunikasi menjadi langkah 

strategis untuk menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan bermartabat. 
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